
Jurnal Nasional Holistic Science 

Vol. 1, No. 2, Nopember 2021, pp. 56~62 

ISSN: 2721-3838, DOI: 10.30596/jcositte.v1i1.xxxx  56 

  

Journal homepage: https://jurnal.larisma.or.id/index.php/HS 

PENGARUH PEMBELAJARAN GOOGLE CLASSROOM TERHADAP 

MINAT BELAJAR SISWA KELAS IX SMP NURUL HUDA 

  
Romy Febiyanto1,Firman Jaya 2, &Tri Astindari 3 

1,2,3 STKIP PGRI Situbondo, Indonesia  
 

ABSTRACT 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis 

multimedia menggunakan google classroom terhadap minat belajar siswa kelas IX 

SMP Nurul Huda kapongan tahun pelajaran 2020/2021. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX di SMP Nurul Huda Kapongan 

yang terdiri dari 20 orang siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

Obsevasi, Wawancara, Dokumentasi dan Angket. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan one way anova. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif pembelajaran multimedia 

menggunkan Google Classroom pada mata pelajaran TIK bab Microsoft word di SMP 

Nurul Huda kapongan tahun pelajaran 2020/2021. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

regresi linier sederhana. Adapun hasil regresi linier sederhana yaitu korelasi antara 

variabel X dan variabel Y rendah dan hasil dari perhitungan, diperoleh t-hitung=1,323 

dan t-tabel=1,318 sehingga t-hitung=1,323 > t-tabel=1.318. Dengan demikian 

berdasarkan kriteria pengujian uji – t, h-1 diterima h-o ditolak artinya berdasarkan 

hipotesis awal H1 terdapat pengaruh pembelajaran multimedia menggunakan Google  

Classroom terhadap minat belajar siswa. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada masa pandemi ini kebijakan pemerintah dalam upaya untuk memutus rantai penyebaran covid 

19 melalui pebelajaran daring (Fatkhul A, 2020). Namun dalam penerapannya memiliki beberapa kendala 

salah satunya minat siswa yang rendah dalam mengikuti proses pembelajaran. Hakikat pembelajaran 

merupakan tingkat kesuksesan atau keberhasilan dalam meningkatkan pemahaman siswa Fakhrurrazi, F. 

(2018). Semakin baik suatu pembelajaran maka akan  semakin baik pembelajaran yang dilaksanakan 

sehingga pembelajaran yang dilaksanakan dinilai berhasil (Munir, 2015). Kualitas pembelajaran tidak selalu 

berdasar pada kemampuan guru dalam  melakukan pengajaran, dan kemampuan siswa (Bahri, 2002). 

Kualitas pembelajaran juga dapat dipengaruhi oleh pemilihan media yang tepat dan tinggi rendahnya minat 

siswa (Supardi U.S.,dkk. 2012).  

Media pembelajaran berbasis multimedia menggunakan Google Classroom merupakan salah satu 

model pembelajaran inovatif yang memberi kondisi belajar aktif kepada siswa. Dengan melalui 

pembelajaran berbasis multimedia menggunakan Google Classroom seorang siswa dapat mempelajari 

pengetahuan baru yang belum pernah ia dapatkan dalam kehidupannya (Sumantri, 2015). Kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap siswa baik itu pengetahuan maupun kemampuan sosial dapat dikembangkan melalui 

pembelajaran yang baik, guna mendapatkan tujuan dalam proses kegiatan pembelajaran yakni perubahan 

sikap yang lebih baik, serta tercapainya tujuan pembelajaran (Aditya, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan serta wawancara dengan guru mata pelajaran teknik 

informatika, di SMP Nurul Huda Kapongan pelajaran teknik informatika belum berjalan secara maksimal 

karena proses pembelajaran masih menggunakan aplikasi Whatsapp sebagai media melalui pembelajaran 
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luring. Proses pembelajaran pada mata pelajaran teknik informatika tersebut   masih termasuk ke dalam 

pembelajaran konvensional, karena guru masih menggunakan metode ceramah dalam dalam bentuk video 

kemudian dikirim via grup tanpa adanya interaksi langsung, sehingga murid merasa kesulitan karena 

sumber informasi hanya berasal dari guru tidak adanya diskusi secara langsung yang mempengaruhi minat 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Google classroom merupakan sebuah aplikasi yang dibuat dengan ruang kelas di dunia maya pada 

saat ini. Selain itu, Google Classroom bisa menjadi distribusi dalam tugas, berdisuksi atau berkomentar 

dalam kelas maya bahkan bisa menilai tugas-tugas dan berdiskusi pada saat siswa aktif dalam melakukan 

pembelajaran daring. Dengan demikian aplikasi ini dapat membantu memudahkanguru dan peserta didik 

dalam melakukan proses pembelajaran daring dengan lebih mendalam (Pratama, Dicky. & Hendri Sopryadi, 

2016). Hal ini disebabkan karena baik bagi siswa maupun guru dapat mengakses materi sehingga siswa bisa 

lebih aktif dalam belajar daring dirumah atau dimanapun tanpa terikat batas waktu atau jam pelajaran. 

Penggunaan Google Classroom ini diharapkan dapat menemukan kemudahan  siswa dalam belajar program 

dasar. Jika di kelas siswa pasif, maka di kelas maya siswa bisa lebih aktif berdiskusi tanpa terganggu 

dengan sorot mata guru dan teman-temannya dari segi siswa yang tidak bertanya saat belajar tatap muka 

sehingga bisa berdiskusi atau bertanya dalam kegiatan belajar online di rumah tanpa ada beban dari 

temannya (Anshari et al, 2017). Sehingga guru bisa mengetahui siswa yang aktif dalam belajar online 

melalui dari diskusi, mengerjakan tugas siswa dan semacamnya.   

Dengan demikian pembelajaran multimedia menggunakan Google Classroom sangat penting untuk 

diterapkan akan tetapi melihat perkembangan teknologi yang luas, pendidik/guru juga harus bisa untuk 

memanfaatkannya agar dapat menarik peserta didik mengikuti proses pembelajaran dan mempelajari mata 

pelajaran tersebut. 

 

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment (eksperimen semu) dengan 

pendekatan kuantitatif. Dalam metode quasi experiment, peneliti berusaha menentukan apakah suatu 

treatment mempengaruhi hasil sebuah penelitian. penelitian ini menggunakan metode quasi experiment 

menggunakan bentuk desain nonequivalent control group design, di mana kelompok eksperimen (A) dan 

kelompok kontrol (B) diseleksi tanpa prosedur penempatan acak (without random assignment). Pada dua 

kelompok tersebut, sama-sama dilakukan pretest dan posttest, hanya kelompok eksperimen (A) saja yang di-

treatment. Penelitian ini dilakasankan di SMP Nurul Huda kapongan. Adapun Teknik yang digunakan 

peneliti untuk memilih lokasi penelitian adalah dengan cara memilih secara sengaja berdasarkan faktor-faktor 

tertentu yang disebut dengan Purposive Sampling. Faktor yang menjadi dasar penentuan lokasi dalam 

penelitian ini yaitu SMP Nurul Huda Kapongan merupakan salah satu sekolah yang menerapkan 

pembelajaran multimedia menggunakan Google Classroom di masa pandemi COVID-19 dan penelitian 

menjadi penelitian pertama yang dilakukan di SMP Nurul Huda Kapongan 

Sedangkan untuk teknik penentuan responden penelitian menggunakan metode responden penelitian 

secara populasi yang mengambil kriteria siswa dalam pemebelajaran menggunakan google classroom yang 

berjumlah 20 responden siswa di Kelas IX di SMP Nurul Huda Kapongan Situbondo tahun 

2020/2021.Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode kuantitatif yang 

menggunakan metode observasi, interview/wawncara, angket  dan dokumentasi.dalam penelitian ini 

menggunakan metode observasi sistematis, sebab sebelum melakukan observasi terlebih dahulu lebih 

dipersiapkan suatu kerangka yang sistematis. Dalam hal ini agar menjaga data-data yang diperoleh sesuai 

dengan tujuan peneliti yang akan ditempuh atau yang diinginkan. Demikian ini penelitian observasi akan 

dilakukan secara langsung oleh peneliti kepada guru program dasar kelas IX di SMP Nurul Huda Kapongan.  

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah.Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi silabus, RPP dan profil sekolah.Metode wawancara yang digunakan 

adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 2 pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Varibel yang diukur dalam penelitian ini adalah minat belajar, maka instrumen yang 

digunakan adalah tes minat belajar yang dikembangkan oleh peneliti sendiri.Untuk menyusun angket maka 

kita harus perlu mengacu pada definisi konseptual dan definisi oprasional.Karena aspek yang dinilai dalam 

penelitian ini adalah minat. 

Selanjutnya adalah analisis data.Kegiatan analisis ini merupakan kegiatan untuk mengidentifikasi 

keterampilan  utama yang diperlukan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan 

kegiatan pemilihan tugas yang disesuaikan dengan media google classroom yang akhirnya mempengaruhi 
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minat belajar pada siswa dengan menggunakan satu kelas yang dipilih secara sengaja kemudian diberikan 

perlakuan berupa pre-test (tes awal) X1 yang dilanjutkan dengan pemberian perlakuan (treatment) Y1, dan 

pada akhir pembelajaran sampel diberikan post-test (tes akhir) X2. Uji coba kelompok besar produk 

dilakukan pada beberapa kelas di SMP Nurull Huda Kapongan yaitu kelas IX . Desain eksperimen tersebut 

adalah sebagai berikut. 

Tabel Bentuk Pretest-Posttest Control Group Design 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

Kelompok 1: kelompok eksperimen  

X1 : tes awal  penguasaan materi 

X2 : tes akhir penguasaan materi 

Y1 : perlakuan dengan menerapkan media google classroom 

 

Selanjutnya adalah uji validitas. Uji validitas digunakan untuk mengkur valid tidaknya suatu soal 

dengan 30 butir soal pilihan ganda yang akan digunakan. Pengujian validitas ini dilakukan dengan meminta 

pertimbangan dosen ahli langkah selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Setelah itu soal 

pilihan ganda dapat diuji cobakan kepada siswa yang telah mendapatkan materi pembelajarannya dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2} − {𝑁(∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan:  

Rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

∑XY : Jumlah perkalian x dengan y  

N : Jumlah peserta tes  

X : Nilai suatu butir soal  

Y : Nilai soal 

 

Penelitian menggunakan uji 2 sisi dengan taraf signifikansi 0,05 dengan kriteria pengambilan 

keputusan yaitu jika r hitung > r tabel berarti valid (uji 2 sisi dengan sig 0,05) tetapi jika r hitung < r tabel (uji 

2 sisi dengan sig 0,05) berarti tidak valid seperti pada tabel 2 berikut 

 

Tabel Klasifikasi Validitas 

Rentang Keterangan 

0,81-1,00 Sangat tinggi 

0.61-0,80 Tinggi 

0,41-0,60 Cukup 

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat rendah 

Selanjutnya melakukanuji validitas untuk mengukur reliabilitas menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

r11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑡2

𝜎𝑡2
) 

Keterangan:  

r11 : Reliabilitas instrument  

n : Banyaknya butir soal  

∑at2 : jumlah varians skor tiap-tiap item  

at2: varians soal 
 

Klasifikasi reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 

 

 

Kelompok Eksperimen  = X1 Y1 X2 

Kelompok Kontrol     =  X1       X2 
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Tabel  Klasifikasi reabilitas 

Rentang Keterangan 

0,81-1,00 Sangat tinggi 

0.61-0,80 Tinggi 

0,41-0,60 Cukup 

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat rendah 

 

Dalam penelitian ini data hasil penelitian dari setiap variabel akan disajikan dalam bentuk statistika 

yang terdiri dari: 

a. Sebaran Data berisi urutan data dari yang terkecil hingga yang terbesar 

b. Menentukan Skor Tertinggi dan Skor Terendah 

c. Menetukan Rentang (R) dengan menggunakan rumusR : data terbesar – data terkecil 

d. Menentukan kelas (K) dengan menggunakan rumus :K = 1 + 3,3 log n 

e. Menghitung Panjang kelas (P) dengan menggunakan rumus :𝑝 =  
𝑅

𝐾
 

f. Menentukan Tabel Distribusi Frekuensi 

g. Menggambar Grafik 

h. Mencari Mean dengan rumus :𝑚𝑒𝑎𝑛 =  
∑ 𝑓𝑥

𝑛
 

i. Mencari Median (Md) 

 𝑚𝑑 = (
𝐿 +

1

2
𝑛 − 𝑓𝑘𝑏

𝑓𝑖
) 𝑖 

j. Mencari Modus (MO)  

𝑀0 = 𝐿 + (
𝑓𝑎

𝑓𝑎 + 𝑓𝑏
) 𝑖 

k. Mencari Standar Deviasi ( SDX )  

𝑆𝐷𝑥 = √
∑ 𝑓𝑥2

𝑛
−

(∑ 𝑓𝑥)2

𝑛
 

Setelah data dipastikan berdistribusi normal, sellanjutnya untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh pembelajaran menggunakan media google classroom Uji liniearitas berfungsi untuk mengetahui 

bentuk hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Pada perhitungan uji normalitas ini, peneliti  

menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 16. Bentuk umum persamaan regresi linier sederhana adalah Y = 

a + BX. Kriteria dalam pengujian regresi linier sederhana jika Sig < ɑ = 0,05, maka terdapat pengaruh antara 

variabel. Secara umum persamaan regresi sederhana dapat dirumuskan ke dalam bentuk persamaan seperti 

berikut ini: Persamaan umum regresi linier sederhana:  

Y = a - bX 

Keterangan:  

Y = Nilai prediksi/variabel respon 

a = Konstanta yaitu nilai Y jika X = 0  

b = Koefisien regresi 

X = Nilai varabel independen 

Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana dapat mengacu pada dua hal, yaitu: a) 

Jika nilai sig < 0.05, artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. b) Jika nilai sig > 0.05, maka 

artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. Untuk harga a dan b dapat dicari dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝒂 =  
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋

2) − (∑ 𝑌)(∑ 𝑋𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋
2

− (∑ 𝑋)2
 

 

𝒃 =  
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋

2) − (∑ 𝑌)(∑ 𝑋𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋
2

− (∑ 𝑋)2
 

 

Adapun rumus koefisen korelasi adalah sebagai berikut : 
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𝒓 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

[√𝑛(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2][𝑛(∑ 𝑌
2) − (∑ 𝑌)2]

 

 

Untuk mengetahui tingkat hubungan koefisien korelasi maka diperlukan koefisien deterninasi yaitu 

dengan rumus : R2 = r2 Adapun interpretasi koefisien determinasi adalah sebagai berikut 

 

Tabel interpretasi koefisien determinasi 

Rentang Nilai Klasifikasi 

0,0 – 0,2 Sangat Rendah 

0,2 – 0,4 Rendah 

0,4 – 0,6 Sedang 

0,5 – 0,8 Tinggi 

0,8 – 1,0 Sangat Tinggi 

 

Untuk mengetahui penyimpangan data-data terhadap garis regresi menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

𝑆𝑒 =
√∑ 𝑌2 − 𝑎 ∑ 𝑌 − 𝑏 ∑ 𝑋𝑌

𝑛 − 2
 

Selanjutnya menggunakan pengujian koefisien regresi menggunakan Uji-t dengan taraf signifikan. 

Adapun rumusnya adalah: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑟√
𝑛 − 2

1 − 𝑟2
 

Dimana : 

r : Nilai koefisien korelasi 

N : Jumlah pengamatan 

Adapun kriteria pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

Bila nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H0 diterima, H1 ditolak. 

Bila nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , maka H1 diterima, H0 ditolak. 

 

3. PEMBAHASAN 

Dari data yang diperoleh dilakukan tahap uji normalitas dengan hasil nilai signifikansi nilai pretest 

kelas eksperimen siswa sebesar 0,010 dengan asumsi normalitas >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribui normal. Selanjutnya  untuk data pretest kelas kontrol hasil taraf signifikansinya sebesar 0,20 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data juga berdistribusi normal. Sedangkan kelas kontrol pada pretest 

sebesar 0,011 sehingga data berdisribusi normal, dan posttest kelas kontol taraf signifikansinya sebesar 0,022 

sehingga dapat disimpulkan data berdisitribusi normal. Dari analisis data tersebut secara keseluruhan dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal dan layak untuk dilakukan.Berdasarkan tabel tesrebut  nilai cronback 

alpha 0,8738 lebih besar dari  nilai r-tabel dengan taraf signifikansi 2 sisi dengan data nilai 0,632 dikarenakan 

nilai cronback alpha lebih besar dari nilai r-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa instrument tes yang 

digunakan reliable dan layak digunakan untuk penellitian. 

Dari hasil yang diperoleh dengan melakukan pretest kepada kelas eksperimen dapat disimpulkan 

bahwa kriteria kelulusan harus diatas 70 melihat data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat ketuntasan 

pretes kelas eksperimen berjumlah 2 dengan persentase 10%, sedangkan untuk nilai yang dibawah 70 

menunjukkan data berjumlah 18 dengan persentase 90% hal tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan 

siswa sebelum dilakukannya proses pembelajaran masih dibawah nilai yang diharapkan. 

Selanjutnya untuk data dari hasil yang diperoleh postest kepada kelas kontrol dapat disimpulkan 

bahwa kriteria kelulusan harus diatas 70 melihat data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat ketuntasan 

postest kelas kontrol berjumlah 5 dengan persentase 25%, sedangkan untuk nilai yang dibawah 70 

menunjukkan data berjumlah 15 dengan persentase 75% hal tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan 

siswa setelah dilakukannya proses pembelajaran terjadi peningkatan dari awalnya hanya 10% menjadi 25% 

siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan belajar. Namun peningkatan tersebut jauh dibandingkan dengan 
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kelas eksperimen yang mana peningkatan dari awalnya hanya 10% menjadi 70% siswa yang memenuhi 

kriteria ketuntasan belajar. 

Pada tabel 10 menunjukkan nilai Signifikan (p value/ nilai p) pada uji One-Way ANOVA sebesar 

0,000 yang berarti p < 0,05 sehingga dapat dinyatakan ada perbedaan yang signifikan pada hasil 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran google classroom. Berdasarkan hasil uji Homogenitas 

menunjukan Sig. pada Test of Homogenity of Variances (0,011) < 0,05 yang berarti bahwa data tidak 

homogen maka pada uji Post Hoc menggunakan Tamhane’s T2. Uji lanjut (Post Hoc) digunakan untuk 

mengetahui letak perbedaan dari hasil pemeriksaan hasil belajar yang signifikan. Hasil dari uji lanjut 

menunjukkan taraf signifikan (0,000) <  0,05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol (Hakim, 2016). 

Bentuk pengujian menggunakan dua arah sehingga daerah penolakan H0 (daerah kritis) dalam Uji-t 

yaitu H0 akan ditolak jika t_hitung>t_tabel atau 〖-t〗_hitung<〖-t〗_tabel yang artinya H1 diterima dan H0 

akan diterima jika 〖-t〗_hitung<t_tabel<t_hitung yang artinya H1 ditolak. Berdasarkan daerah kritis, diperoleh 

kriteria pengujian nilai t_hitung  dan t_tabel dan yaitu 

Setelah menganalisis data rergresi linier sederhana, didapat nilai a=126.492  yang artinya apabila 

variabel X (kemanfatan, kemudahan, kualitas dan keefektifan penggunaan Google Classroom ) tidak 

memiliki perubahan (sama dengan nol), maka variabel Y (minat belajar) sebesar 126.492  . Koefisien regresi 

b= 1,01 artinya koefisien regresi positif (searah) sebesar 1,01 . Jika variabel X (kemanfatan, kemudahan, 

kualitas dan keefektifan penggunaan Google Classroom ) meningkat satu satuan maka variabel Y (minat 

belajar) meningkat sebesar 1,01. Dari perhitungan diatas, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡 = 1,323 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏 = 1,318 sehingga 

𝑡ℎ𝑖𝑡 = 1,323>𝑡𝑡𝑎𝑏 = 1.318 Dengan demikian berdasarkan kriteria pengujian uji – t, ℎ1 diterima ℎ𝑜 ditolak 

artinya berdasarkan hipotesis awal H1 : Ada pengaruhpembelajaran multimedia menggunakan Google  

Classroomterhadap minat belajar siswa. 

Pada perhitungan koefisien determinasi, diperoleh r=5 yang artinya terdapat hubungan atau korelasi 

yang rendah antara variabel X terhadap hasil Y. Sedangkan nilai R^2=10 yang artinya sekitar 10 % variabel 

dapat menjelaskan variabel Y. Berdasarkar tabel interpretasi korelasi nilai R^2=10 tergolong sangat rendah. 

Standar error estimate persamaan regresi S_e=4,5 , yang artinya penyimpangan data-data terhadap garis 

regresi tergolong cukup kecil.   

Selanjutnya dilakukan perhitungan pengujian koefisien regresi dengan menggunakan Uji-t dengan 

taraf signifikan 0,05 dan N=20. Adapun t_tabel=1,318 dan t_hitung=1,323 . Sehingga t_hitung>〖 t〗_tabel 

atau 1,323> 1,318 yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat dikatakan Ada pengaruh 

pembelajaran multimedia menggunakan Google  Classroom terhadap minat belajar siswa (Aditya, 2018). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian analisis dan pengolahan data maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Hasil angket need assessment guru menunjukkan sebesar 60% menyatakan bahwa pembelajaran IT 

kuurang maksimal dan 40% sudah baik 

b. Rata-rata skor validasi silabus dan rpp menunjukkan angka valid dan layak digunakan untuk penelitian 

c. Uji normalitas menggunakan spss for windows menunjukkan  taraf signifikansi 0,22 lebih besar dari 0,05 

ini menunjukkan bahwa sebaran data bersifat normal dan untuk uji homogenitas taraf signifikansi lebih 

dari 0,05 hal ini menunjukkan sebaran data bersifat homogen  

d. Berdasarkan angket respon siswa mengenai pembelajaran media google classroom, 75% siswa 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis google classroom, baik, 15% kurang baik, dan 10% tidak tahu. 

e. Media pembelajaran daring berbasis multimedia google classroom dapat meningkatkan minat belajar 

siswa dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

f. Uji validitas dan reabilitas butir soal. Validitas lebih dari R-tabel pearson secara keseluruhan, ini 

mengindikasikan bahwa butir soal yang diberikan valid dan dapat digunakan. Sedangkan nilai cronback 

alpha 0,8738 lebih besar dari  nilai r-tabel dengan taraf signifikansi 2 sisi dengan data nilai 0,632 

dikarenakan nilai cronback alpha lebih besar dari nilai r-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa instrument 

tes yang digunakan reliable dan layak digunakan untuk penellitian. 
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